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MIKROANATOMI HEPAR MENCIT (Mus musculus) SETELAH PEMBERIAN KITIN

PER-ORAL
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ABSTRACT---The objective of the experiment was determines liver microanatomy and diet
consumption in the Mus musculus after give of chitin. This research used completely randomized design.
There were four concentration of chitin, 0 mg chitin per day; 1,3 mg chitin per day; 1,95 mg chitin per day;
2,6 mg chitin per day. Anova was used in data analysis and LSDT test in 5% level. The result of experiment
indicated that the chitin was not cause alteration on liver microanatomy .
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PENDAHULUAN

Salah satu bahan aditif yang sangat
penting dalam menurunkan absorbsi lemak
adalah serat. Serat dikenal berperan dalam
membantu pencernaan makanan di usus
halus.  Saptorini  (2004)  menyatakan
pemanfaatan kitin terbukti efektif dan aman
untuk mengendalikan asupan makanan yang
mengandung lemak tinggi. Hennen (1992)
menyatakan bahwa senyawa Kitin serta
turunannya merupakan bahan alami yang
efektif dalam meregulasi fungsi penyerapan
dan metabolism tubuh.

Kitin merupakan biopolymer yang ‘

banyak dijumpai di alam dan termasuk dalam
kelompok bahan pangan serat. Kitin terdapat
pada eksoskeleton anthropoda seperti insekta,
ketam dan udang. Kitin dalam saluran
pencernaan tidak mengalami perubahan
bentuk dan tidak dapat diubah menjadi
kalori.Kitin mempunyai kemampuan
mengikat lemak 4-5 kali lipat dari beratnya
sendiri ~ sehingga  diharapkan  dapat
mengurangi timbunan lemak dalam tubuh
(Vahouny et al., 1983).

Hepar merupakan salah satu organ
yang terpenting dalam biotransformasi yang
meliputi pengurangan toksisitas ,
pengurangan potensi, serta memperlancar
ekskresi. Hepar juga merupakan organ yang
mempunyai kemampuan regenerasi yang
tinggi. Hepar tikus yang mengalami
kerusakan sampai 75% masih dapat
melakukan regenerasi sel hepatosit selama
satu bulan ( Carneiro dan Junquiera, 1992).
Berdasarkan fakta tersebut maka perlu
dilakukan  penelitian  mengenai  efek
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pemberian  kitin  terhadap
mikroanatomi hepar.

perubahan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 20 ekor
mencit jantan albino strain Swiss Webster
umur 2 bulan, mencit diaklimatisasi selama
seminggu. Hewan uji dibagi dalam - 4
kelompok, masing-masing kelompok 5 ekor
mencit. Percobaan  dilakukan  dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL), sehingga perlakuan dapat dijabarkan
sebagai berikut: Kontrol diberi aquades 0,5
ml, perlakuan 1,3 mg/ekor/hari dengan 0,5 ml
aquades, perlakuan 1,95 mg/ekor/hari kitin
dengan 0,5 ml aquades dan perlakuan 2,6
mg/ekor/hari kitin dengan 0,5 ml aqudes.
Perlakuan dilakukan selama satu bulan.
Pemberian kitin dilakukan secara oral.

Parameter yang diamati adalah
diameter hepatosit dan berat hepar.
Pembuatan preparat histologis hepar dengan
menggunakan metode parafin  dengan
pewarnaan HE (Hematoksilin Eosin). Data
diperoleh  dianalisis dengan ANOVA
dilanjutkan uji BNT pada taraf signifikansi
95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis diameter hepatosit dan
berat hepar mencit (Mus musculus) pada
berbagai  perlakuan  kitin per oral
menunjukkan adanya perbedaan yang tidak
nyata (Tabel 1). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemberian kitin pada berbagai
perlakuan yang dilakukan tidak menyebabkan
terjadinya perubahan diameter sel hepatosit
dan berat hepar mencit.
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Tabel 1. Hasil Analisis Data Diameter Hepatosit dan Berat Hepar setelah Pemberian Kitin

No.  Perlakuan Diameter Hepatosit (pm) Berat Hepar (g)
1 0 mg/ekor/hari 22,066" 1,98*
2, 1,3 mg/ekor/hari 18,282° 1,92°
3. 1,95 mg/ekor/hari 22,245% 1,67
4 2,6 mg/ekor/hari 22,192* 1,84°

Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata, sedang bila diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata.

Hepar merupakan organ yang
mempunyai regenerasi yang sangat cepat.
Kerusakan jaringan hepar dapat terjadi karena
adanya defisiensi zat gisi. Defisiensi zat gisi
ini akan menghambat sel-sel hepatosit untuk
melakukan regenerasi ( Carneiro dan
Junquiera, 1992). Sel-sel hepatosit yang
normal mempunyai satu buah nukleus yang
terletak ditengah dengan kromatin yang
menyebar dan tampak adanya dua nukleus
karena pembelaan yang sempurna. Pada
perlakuan yang dilakukan tidak ada
perbedaan antar perlakuan maupun dengan
kontrol sehingga pemberian kitin secara oral
tidak menyebabkan  perbedaan  pada
mikroanatomi sel hepatosit, hal ini
dibuktikan dari hasil pengamatan
mikroskopis yaitu struktur sel hepatosit masih
normal karena tidak adanya tanda-tanda
kerusakan sel seperti penbengkakan seluler,
tidak adanya perlemakan atau vakuolalisasi
sitoplasma dan inti tidak pecah.

Kitin merupakan sejenis serat alam
yang tidak dapat dicerna dalam traktus
digestivus . Keberadaan bahan diet yang tidak
dapat dicerna menyebabkan peningkatan
kontraksi intestinum untuk mencerna serat
tersebut. Hal ini mengakibatkan diet dalam
traktus digestivus lebih cepat di digesti dan
lebih cepat dikeluarkan

Kitin mempunyai  kemampuan
mengikat lemak dan asam empedu dalam
traktus digestivus (Nesbitt et.al, 1999).
Lemak akan diikat oleh kitin membentuk
masa yang besar (Anonim, 2004 a). Gugus
amino dalam pH asam akan berikatan dengan
ion hydrogen membentuk polimer bermuatan
positif. Muatan positif ini akan menarik
molekul yang bermuatan negative dari lemak
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membentuk ikatan ionik yang besar (Nesbitt
et.al, 1999). Kitin akan menetralkan muatan
negative lemak dan melindungi dari serangan
enzim-enzim pencernaan (Anonim, 2004 b).
Ikatan ini tidak dapat tercerna sehingga
menyebabkan absorbs nutrient menurun.
Penurunan absorbsi nutien dalam dalam
tubuh mencit oleh kitin dimungkinkan belum
mampu menyebabkan kerusakan jaringan
hepar. Nutrisi sangat penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yaitu
penggantian sel-sel yang rusak dan zat
pelindung dalam tubuh (Kartosapoetra dan
Marsetyo, 2003), dengan deskripsi tersebut,
maka pemberian kitin tidak menyebabkan
perbedaan struktur mikroanatomi hepar
mencit.

Perbedaan  berat hepar  dapat
disebabkan oleh penimbunan lemak dalam
hepar. Hepar yang berlemak (farty liver) yang
ditandai dengan membesarnya vakuola dan
bertambahnya berat hepar disebabkan
abnormalitas metabolisme lipid. Pengendapan
ini bisa terjadi kalau pelepasan dan sintesis
asam lemak melebihi kemampuan sel hepar
untuk mengoksidasi atau mengedarkannya.
Mekanisme untuk mengedarkan dan oksidasi
lipid, tidak dapat bekerja secepat input asam
lemak (Guyton,1996). Kandungan lemak diet
yang tinggi akan menyebabkan absorbs
lemak ke dalam bentuk kilomikron tinggi.
Kilomikron ini akan diangkut ke hepar dan
akan berikatan dengan reseptor yang segera
dimasukkan ke dalam hepar dengan cara
endositosis dan akan dipecah di lisosom
(Ganong,1997).

Lemak makanan yang masuk
berikatan dengan kitin sehingga hanya sedikit
misel yang terbentuk, kilomikron yang masuk
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ke hepar sebagai precursor pembentukan
kolesterol ~ berkurang  sehingga  tidak
memungkinkan terbentuknya perlemakan
hepar dalam vakuola. Menurut Frank (1995),
Price and Wilson (1984), hepatosit akan
mengalami  pembengkakan jika terjadi
osmosis, sehingga air dari luar sel dapat
masuk ke dalam sel hepar. Osmosis dapat
terjadi bila ada senyawa khusus yang berada
dalam tubuh yang memiliki tekanan yang
lebih rendah daripada suasana dalam sel,
sehingga air akan masuk dari sel ke dalam
sel, menyebabkan sel akan mengalami
pembengkakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah dilakukan, maka kitin tidak
menyebabkan  perubahan  berat  dan
mikroanatomi hepar sehingga aman untuk
dikonsumsi sebagai suplemen makanan.
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